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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian
Sebelum mengkaji hasil penelitian dan pembahasan, terlebih dahulu penulis
akan menyajikan beberapa data yang dijadikan studi analisa.

1. Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang ada di Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto yang terlibat
dalam pelaksanaan komunikasi politik. Dimana di desa ini sebagian besar adalah

pengikut atau jama’ah KH. Ahmad Dimyati Rosyid.

2. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian adalah bidang yang terkait denagan keilmuan
peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus ilmu komunikasi politik. Penelitian
ini menitik beratkan pada komunkasi politik yang dilakukan oleh KH. Ahmad
Dimyati Rosyid yang menyangkut proses, dan faktor penghambat komunikasi

politik.

3. Lokasi Penelitian

a. Kondisi Geografis

Letak dan kondisi geografis yang menjadi sasaran penelitian Desa

Belahan yaitu salah satu wilayah Desa yang terletak di Kecamatan Puri,
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Kabupaten Mojokerto. Yang mempunyai luas wilayah seluas 163.870 Ha
dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Medali, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Ketemas Dungus, sebelah barat berbatasan dengan

Desa Kintelan dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Puri.!

Tabel 1.2
Kondisi Geografis
Tinggi tempat dari permukaan lauut 50 m
Banyaknya curah hujan 538 mm/tahun
Keadaan suhu 23-32C
Tabel 1.3

Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan Desa/Kelurahan)

Jarak ke ibukota Kecamatan 3,5Km
Jarak ke ibukota Kabupaten/Kotamadya 7 Km
Jarak ke ibukota provinsi 50 Km

b. Kondisi Monografi

1) Kependudukan

Secara terperinci, jumlah penduduk Desa Belahan dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut:

' Arsip Data Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto tahun 2010



58

Tabel 1.4

Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Uraian Keterangan
1. Laki-Laki 1.355 Orang
2. Perempuan 1.288 Orang
3. Kepala Keluarga 776 Orang

2)

Sumber Data: Monografi Kelurahan Belahan Tahun 2010

Sistem Pemerintahan dan Kemasyarakatan

Kepala Desa memiliki peranan penting dalam mengembangkan
amanat rakyat. Keberhasilan pemerintah dalam melaksananakan
pembangunandesa maupun pembangunan nasional tidak dari semangat
kebersamaan antara rakyat dengan pemerintah. Sebab tanpa adanya
peran serta rakyat secara aktif. Pembangunan desa maupun
pembangunan nasional tidak mungkin dapat sukses.

Pemerintah Desa Belahan dipimpin oleh seorang Kepala Desa
yang merupakan fakor utama untuk menjalankan amanat rakyat demi
terlaksananya pembangunan desa dengan baik, Kepala Desa langsung
dipilih langsung oleh masyarakat desa Belahan secara langsung. Umum,
bebas dan rahasia, bukan baerdasarkan keturunan. Hal ini menunjukkan
adanya demokrasi dalam sistem pemeritahan Desa Belahan.

Dalam melaksanakan tugas pemerintahan desa, Kepala Desa

adalah orang pertama yang mengemban tugas dan memikat tanggung
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jawab yang berat, kepala desa adalah penyelenggara utama di bidang
pemerintahan umum juga termasuk pembianaan keteriban. Di samping
itu kepala desa juga meng‘enban tugaspembangunan masyarakat desa,
baik dalam menumbuhkan maupun mengembangkan semangat
membangun yang dijiwai oleh asas kebersamaan dan kekeluargaan.
Kepala Desa dalam tugasnya dibantu oleh Sekretaris Desa serta
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD). Dalam hal ini kepala
desa diharapkan dapat menyelenggarakan pemerintah desa dengan baik,
serasi dan seimbang. Kepala Desa juga memiliki pamong Desa atau
perangkat desa yang lain. Sebagaimana diatur dalam struktur pemerintah
Desa Belahan sebagai berikut:
a) Kepala Urusan Pemerintahan
b) Kepala Urusan Pembangunan
c) Kepala Urusan Kesejahteraan Masyarakat
d) Kepala Urusan Keuangan
e) Kepala UrusanUmum
Semua urusan yang ada di Desa Belahan bertanggung jawabkepada
Sekretaris Desa dan sekretaris bertanggung jawab kepada Kepala Desa sebagai

pemegang kakuasaan tertinggi dalam sturktur pemerintah Desa.

Ekonomi

Sandang, pangan, papan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap
manusia dan sudah layaknya setiap manusia berusaha mencari nafkah

untuk mencukupi kebutuhan hidup dan mencapai kehidupan yang
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makmur dan sejahtera d'i hari sekarang maupun hari esok. Masyarakat

Desa Belahan kebanyakan bekerja di bidang pertanian, perdagangan,

peternakan dan lainnya. Sebagaimar;a dijabarkan dalam tabel berikut:
Tabel 1.5

Mata Pencaharian Penduduk Desa Belahan

No | Jenis Pekerjaan Jumlah

‘lq’. Petani 425 Orang
2. Pekerja Di Sektor Jasa/Perdagangan 176 Orang
3. Pekerja D Sektor Industri 213 Orang
4. PNS 67 Orang
5. Pegawai Swasta 42 Orang
6. Warung/Kios 36 Orang

Sumber Data: Monografi Kelurahan Belahan Tahun 2010

4) Pendidikan

Dilihat dari tingkat pendidikannya, sebagian besar penduduk de
Bealahan adalah tamatan SD. Disusul dengan tamatan SLTP, kemudian
SLTA dan yang terakhir disusul dengan lulusan perguruan Tinggi. Untuk
lebih jelasnya tingkat pendidikan masyarakat Desa Belahan dapat diliat

pada tabel berikut:
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Tabel 1.6

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Belahan Brayung

Tingkat Pendidikan Jumlah

a. Pendidikan Formal

Penduduk Tidak Tamat SD/Sederajat 123 Jiwa
Penduduk Tamat SD/Sederajat 675 Jiwa
Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 763 Jiwa
Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 641 Jiwa
Akademi/D1-D3 6 Jiwa

Sarjana/S1 —-S2 -S3 22 Jiwa

b. Pendidikan Informal

Kursus keterampilan 23 Jiwa

Jumlah 2253 Jiwa

Sumber Data: Monografi Kelurahan Belahan Tahun 2010

5) Keagamaan

Mayoritas penduduk Desa Belahan beragama Islam, hanya
beberapa orang saja yang beragama kristen. Kerukunan beragama
mereka terjalin dengan baik, karena mereka mengerti akan hak dan
kewajibannya sebagai umat beragam yang baik. Berdasarkan tabel di

bawah ini dapat dilihat keadaan keagamaan di desa Belahan.
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Tabel 1.7

Jumlah Penganut Agama Di Desa Belahan

No | Jenis Agama Jumlah

1. Islam 2640 Jiwa

2. Kristen 3 Jiwa

3. Katholik -

4. Hindu -

5. | Budha ~
Jumlah 2643 Jiwa

Sumber Data: Monografi Kelurahan Belahan Tahun 2010

4. Biografi KH. Akhmad Dimyati Rosyid

DR. KH Ahmad Dimyati Rosyid, MA, lahir di Sumbertebu, Bangsal,
Mojokerto 16 Maret 1963. Ayah beliau bernama KH.Rosyid, sedang ibunya
bernama Nyai Hj. Karomah. Orang tua beliau adalah pendiri sekaligus
pemimpin PP Hidayatul Mubtadiin, Gelonggongan, Sumbertebu, Bangsal
Mojokerto. KH. Dimyati yang biasa disapa seperti itu, adalah anak ke tiga dari
tujuh bersaudara. KH. Dimyati mengakhiri masa lajangnya dengan menikahi
putrid KH. Khusaeri di tahun 1987

Tahun 1996, KH. Dimyati mendirikan Pondok Pesantren Raudlatul
Ulum di dusun Twiri, Seduri, Mojosari, dengan beliau sendiri sebagai

pengasuhnya. Ponpes tersebut kian maju, perkembangannya diiringi juga dengan

2 Arsip Pondok, Profil KH. Akhmad Dimyati Rosyid, |
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didirikannya sekolah mulai dari TK, MTs, juga SMK. MTs Al-Raudlah
didirikan pada 15 Juli tahun 2003. Langkah beliau tersebut mendapat dukungan
dari warga sekitar. Hadimya pesantren ini juga dirasakan warga sekitarnya.
Membawa berkah dari segi rohani maupun ekonomi.

Selain mengembangkan pendidikan bagi para santri, Ponpes juga
mengembangkan pendidikan agama bagi masyarakat di luar Ponpes. Ponpes
menggagas kelompok/jama’ah pangajian Ahadan yang anggotanya berasal dari
penduduk sekitar desa Seduri dan bahkan dari luar kecamatan Mojosari. Jama’ah
pengajian ini diadakan rutin tiap satu minggu sekali, tepatnya pada hari
Ahad/minggu sore, mulai dari jam 16.00 sampai ba’da isya’.

Adapun isi dari pengajian jama’ah tersebut antara lain. Shalat magrib
berjama’ah disusul dengan dzikir bersama. Kemudian mengaji Kitab Tafsir Al-
Ibris bagi jama’ah perempuan yang dibimbing oleh Nyai Hj. Rohmatul M, dan
kitab Al-hikam bagi jama’ah laki-laki yang dibimbing oleh KH. Ach Dimyati
Rosyid / KH. M. Jamian. Setelah itu Shalat Isya’ berjama’ah, disusul terakhir
Tausiyah oleh KH. Akhmad Dimyati Rosyid, namun jika beliau berhalangan, di
isi oleh KH. Khoirul Anam.’

Riwayat pendidikan Gus Dim banyak ditempuh di pesantren. Di antranya
di Ponpes Hidayatul Mubtadiin yang merupakan milik orang tuanya, Ponpes
Darul Hikmah yang pada akhirmya beliau menikahi putri dari kiai pemilik
ponpes. Kemudian Ponpes Darul Ulum Jombang (1981-1982), Ponpes An

Najiah, Sidosermo Surabaya (1,5 tahun), Ponpes Al Hagqiqi, Sidosermo (8

3 Wawancara dengan Ustd.Suparman, Minggu, 8 mei 201 1.
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tahun). Sedangkan untuk pendidikan umum juga ditempuh beliau di sekolah
yang berbasis keagamaan seperti MI, Mts Darul Hikmah, dan MAN Mojosari.
Untuk Pendidikan Tingkat Tinggi S1 di JAIN Sunan Ampel Surabag'a, S2 dan
S3 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.*

Aktifitas Organisasi dan Kckiaian Gus Dim meliputi; Ketua IPNU
Bangsal, PMII Surabaya, Golkar (Pernah menjadi anggota DPRD Kabupaten
Mojokerto 1992-1997). Persatuan Mubaligh Jatim (Ittihadul Mubalighin), Ketua
MUI Kabupaten Mojokarto (1995-hingga sekarang).’ Dan tahun 2010 kemarin
mencalonkan diri dalam Pemilihan Bupati mojokerto 2010, berpasangan dengan
Camat Trowulan, H. Karel. Pasangan ini di usung oleh 22 parpol yang antara
lain, tiga parpol yang mempunyai kursi di parlemen dan 19 parpol non-
parlemen. Namun pasangan Gus Dim - M.Karel harus mengalami kekecewaan.
Dalam Proses verifikasi KPU, pasangan Gus Dim - H. Karel dinyatakan tidak
lolos dalam pencalonan pemilihan bupati/wakil bupati Mojokerto. Berdasarkan
hasil tes yang dilakukan oleh Rumah Sakit dr Soetomo, Surabaya menegaskan

Gus Dim dianggap menderita gangguan multiorgan.

B. Deskripsi Data Penelitian
Selama pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menemukan dan
memperoleh data — data yang berhubungan dengan perspektif masyarakat yang

berkaitan dengan komunikasi Gus Dim, yang mengangkat seputar sepak terjang Gus

4 Ibid.,
5 Ibid,
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Dim dalam kehidupan sehari — hari hingga sampai beliau maju dalam pencalonan
bupati 2010.

Dari hasil wawancara dan pengamatan selama masa penelitian, menunjukkan
reaksi bahwa masyarakat di Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto
ternyata memiliki berbagai perspektif maupun pandangan berbeda mengenai
komunikasi Gus Dim. Dalam penelitian ini, yang peneliti dapatkan dari realitas pada
masyarakat Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto adalah adanya
pro dan kontra mereka akan kegagalan pencalonan Gus Dim dalam pemilihan bupati
Mojokerto 2010.

1. Pro (Mendukung Gus Dim)

Dalam penelitian ini, yakni berkaitan dengan respon masyarakat tentang
pencalonan Gus Dim dan mengenai apa yang di perspektifkan oleh masyarakat
yaitu terkait dengan komunikasi dan politik. Komunikasi dan politik disini
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan sebab adanya politik adalah perlu
juga adanya sarana untuk menyampaikan kepada ruang publik. Yang mana
komunikasi politik Gus dim disini dapat di identifikasi dari bagaimana seorang
Gus Dim berpolah tingkah dan melakukan aksi — aksi terkait dengan dirinya
sebagai seorang kyai.

Untuk mengetahui faktor penyebab dibalik kegagalan KH. Dimyati
dalam Pemilihan Bupati Mojokerto 2010. Penulis telah melakukan konfirmasi
kepada KH. Dimyati guna melakukan evaluasi terhadap tahap-tahap pencalon
beliau untuk maju dalam bursa pemilihan Bupati Mojokerto 2010. Mulai dari

masa persiapan, pendaftaran hingga penentuan calon yang lolos verifikasi oleh
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KPUD Kab. Mojokerto. Dan berikut ini akan penulis uraikan hasil wawancara
dengan KH. Dimyati Rosyid, secara eksplisit penyebab dari kegagalan KH.
Dimyati tidak lain adalah motif politik yakni persaingan antar calon.

Usaha penjegalan terhadap KH. Dimyati dimulai ketika massa pencarian
dukungan Partai Politik. Pada tahap ini beliau menuturkan sudah terjadi usaha
penjegalan terhadap dirinya, beliau menuturkan :

Ada beberapa persyaratan yang di lakukan oleh KPUD terhadap para calon,
diantaranya harus diusung oleh partai politik atau gabungan partai politik
yang memiliki sekurang-kurangnya 15% kursi di DPRD atau sekurang-
kurangnya 15% suara sah hasil pemilu anggota DPRD. Di sini lawan —
lawan politik saya sudah berusaha agar saya gagal maju dalam
Pilbup.Mereka berusaha gimana caranya agar saya tidak dapat dukungan dari
parpol sesui persyaratan tersebut. Tapi usaha itu gagal, saya melebihi dari
standart minimal, saya maju dengan dikawal 22 Parpol. 3 parpol mempunyai
kursi di6parlemen dan 19 parpol non-parlemen. Itu spanduknya masih saya
pajang.

Usaha penggagalan berikutnya dilakukan oleh wakil - wakil dari para
pengusaha, agar KH. Dimyati tidak mendapat pasangan/wakil untuk maju di
bursa pemilihan. Hal ini disinyalir karena para pengusaha takut jika KH.
Dimyati kelak menjadi Bupati Mojokerto, sebagaimana penuturan beliau :

Mereka takut karena, saya yang tracrecordnya adalah seorang Kiai dan

Ketua MUI Kab.Mojokerto ingin melakukan perubahan terhadap

Kabupaten Mojokerto, baik dari struktur organisasi, birokrasi,

mencanangkan clean government, good goverment. Namun usaha itu

lagi-lagi gagal. Saya mendapat wakil, Pak Karel, Camat Trowulan.
Resmilah saya menjadi bakal calon dan semua syarat terpenuhi.’

Usaha penggagalan berikutnya terjadi pada proses pencalonan dengan

menggunakan alasan persyaratan kesehatan. Di mana sesuai Peraturan

¢ Wawancara dengan KH. Akhmad Dimyati Rosyid (Sabtu, 28 Mei 2011)
L
Ibid.,
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Pemerintah (PP) No.6/2005 Pasal 38, ayat 1 (e) syarat bagi Calon Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah adalah harus “Sehat jasmani dan rohani berdasarkan
hasil pemeriksaan kesehatan menyeluruh dari tim dokter”.® Dan dalam proses ini
menurut beliau ada sebuah “Rekayasa Kesehatan” terhadap dirinya yang

dilakukan oleh salah satu calon (incumbent) yang melakukan konspirasi dengan

KPUD, RSUD untuk menjegal dirinya. Beliau menuturkan:

Penyebab dilakukannya hal tersebut tidak lain karena hasil survey
terakhir LSI yang disewa incumbent sebelum pemilihan menyatakan
pasangan KH. Dimyati — M. Karel menang tipis terhadap dirinya. Karena
hal ini mereka merancang skenario politik untuk menggagalkan saya.9
KPUD Mojokerto menunjuk RSUD Dr. Soetomo di Surabaya untuk
melakukan uji kesehatan terhadap empat pasangan yang mendaftar sebagai calon
kepala daerah. Isinya mengatakan KH. Dimyati mengalami “Gangguan Multi
Organ Fuction”. Tidak terima dengan hasil tes tersebut, karena masih juga multi
tafsir, KH. Dimyati mengkonsultasikan hasil medical reportnya yang dinyatakan
mengidap “‘gangguan multi organ function” tersebut ke Rumah Sakit Angkatan
Darat Malang yang dinilai setara dengan RSUD dr.Soetomo Surabaya. Dari hasil

konsultasinya tersebut, KH. Dimyati memperoleh keterangan dari Prof.

Widiantoro:

Gangguan multi organ fuction itu maknanya adalah seorang pasien yang
di infus, tidak bisa apa-apa dan tinggal 1-5 menit meninggal. Lha saya
dinyatakan seperti itu malah senang. Akhirnya saya malah berjalan-jalan,
konsolidasi kemana-mana, ceramah ke mana-mana, dan melakukan
aktifitas yang lainnya. Dan ketika masyarakat melihat kondisi saya yang

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005, Tentang Pemilihan,
Pengesahan Pengangkatan, Dan Pemberhentian Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah. Pasal 38, ayat

1(e)
? Wawancara Dengan KH. Dimyati, 28 Mei 2011
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sehat dan bisa beraktifitas seperti itu, masyarakat bisa menilai sendiri.
Dan akhirnya masyarakat menanggapinya dengan berbagai macam
reaksi. Dari situ lah awal mula pemicu aksi massa 21 Mei dimana 40
lebih mobil di kantor DPRD dibakar oleh masyarakat Mojokerto, bukan
hanya pendukung saya. Itulah sebabnya mengapa terjadi itu. Sebenernya
jika lembaga-lembaga yang melaksanakan pilkada itu clean, objektif,
pasti gak akan terjadi hal itu."

Dari pihak KH. Dimyati menindak lanjuti pencoretannya tersebut
melalui jalur hukum. Pada hari Senin 19 April 2010, pasangan KH. Dimyati-
M Karel bersama dengan Tim kuasa hukumnya, Dhofir SH dan M. Siswoyo SH,
memasukkan gugatan perdata ke PN Mojokerto terhadap KPU Kabupaten
Mojokerto dan RSUD dr. Soetomo Surabaya. Dan mengenai langkah beliau
tersebut saat dikonfirmasi beliau mengatakan :

Sebenarnya soal gugatan itu, saya hanya main-main. Dari awal saya
sudah yakin kalau itu gak bakal menang. Meskipun hasil konsultasi saya
dengan rumah sakit lain itu hasilnya lebih bagus, dan dinyatakan sehat,
tapi itu tidak bisa buat saya lolos mbak. Karena persyaratan KPUD tidak
membolehkan calon untuk mengajukan banding dengan RS lain selain
RS yang sudah ditunjuk. Cuma, itu sebagai bentuk reaksi saya saja
terhadap pencoretan tersebut. Ibaratnya saya hanya menggertak. Saya
tidak masalah dengan kegagalan ini, tujuan saya maju bukan untuk
mencari kekayaan, tapi sebagai putra daerah saya ingin perubahan
terhadap masyarakat. Kagagalan buat saya hanya keberhasilan yang
tertunda.'!

Terhadap langkah KH. Dimyati yang mencalonkan diri dalam bursa
pemilihan kepala daerah kabupaten Mojokerto 2010, rupanya juga di dukung
oleh masyarakat yang mengenal beliau. Seperti yang terungkap dalam

wawancara dengan salah satu responden yakni M. Ilmi Khoiron Najib,

mengatakan :

" Ibid., penuturan beliau tersebut memperjelas dan memperkuat bukti bahwa beliau sebenamya
sehat dan layak untuk maju pada Pemilukada Mojokerto 2010

" Ibid.,
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Saya mendukung saat Pak Kiai maju dalam Pilbup. Dan kalo misalnya
beliau kemaren jadi maju, ya saya pasti akan memilih beliau, karena
beliau guru saya yang membimbing saya setiap hari 12

Dukungan juga mengalir dari kalangan ibu-ibu, mereka juga mendukung
langkah beliau. Ibu Siti Musyarofah saat penulis wawancarai mengatakan :

Saya mendukung sekali saat Gus Dim ingin jadi Bupati, karena beliau
seorang kiai yang baik, peduli dengan masyarakat. Saya juga kepingin
Mojokerto dipempin oleh Kiai, biar lebih maju dan aman. Gus Dim juga
pernah mengadakan pengajian di desa saya (Gedeg). Gus Dim member
santunan pada warga yang kurang mampu.

Begitu pula dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Bpk. Suparman
yang juga salah satu pendukung simpatisan mengatakan :

Saya setuju dengan langkah Pak Kiai tersebut. Dari sejarah membuktikan
seorang khilafah yang paham ilmu agama dan mampu di bidang
pengetahuan umum dari system kepemimpinannya akan makmur, aman,
damai, sejahtera. Manusia adalah zon politican (hidup berpolitik), jadi
wajar dan san%at mendukung dengan pencalonan Kiai saya, Rosulullah
saja berpolitik."*

Dan seputar pencoretan KPU terhadap KH. Dimyati, juga menuai respon
dikalangan pendukung beliau. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu tim

Sukses beliau mengenai pencoretan dirinya:

Saya tidak setuju dengan pencoretan Kiai, karena menurut saya pak Kiai
sudah memenuhi syarat untuk maju. Beliau juga memiliki pendukung
yang banyak dari Mojokerto dan bahkan dari luar Mojokerto, seperti
daerah Sidoarjo dan Pasuruan. "

12 Wawancara dengan M. IImi Khoiron Najib (7 Mei 2011)
¥ Wawancara dengan Ibu Siti Musyarofah (7 Mei 2011)

' Wawancara Dengan Bpk. Suparman. (7 Mei 2011)

1> Wawancara dengan Bpk. Teguh Sunarko (14 Mei 2011)
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Mengenai ketidak setujuan pencoretan KH. Dimyati ini, juga
diungkapkan oleh salah satu pendukungnya, yang juga jama’ah pengajian di
Ponpes beliau.

Saya tidak setuju Gus Dim gagal maju dalam pemilihan Bupati, karena
Gus Dim sehat wal afiyat tidak sakit seperti yang dikatakan KPU.
Buktinya Gus Dim masih bisa memberikan ceramah-ceramah.'®

Sedangkan mengenai langkah KH. Dimyati dalam menggugat KPU, juga
mendapat dukungan dari para pendukungnya, seperti yang terungkap dalam
wawancara dengan Bpk. Hendrik :

Saya mendukung dengan langkah P.Kiai yang melakukan gugatan
terhadap KPUD. Pihaknya terkesan terdzalimi oleh calon lainnya.
Karena ketidak lolosannya dalam Pilbup ini banyak hal yang kurang
terbuka, dan juga masih ada campur tangan bupati yang menjabat pada
waktu itu."?

Begitu juga tanggapan dari Pak Teguh, selaku Tim Sukses beliau:

Saya setuju dengan tindakan Pak Kiai yang menggugat KPU, karena
pihak KPU banyak yang tidak valid dalam penilaian akhir. Pak Kiai
masih sehat bugar dan bisa bepergian kemana-mana, melakukan aktifitas
apa saja, kog bisa dinyatakan mengalami gangguan multi organ. Saya
tidak setuju dengan ini. Kalo menurut saya ini permainan dari KPU."®

Dan terhadap pilihan para pendukung KH. Dimyati saat Pilkada 2010
kemarin, sebagian besar dari mereka tetap menggunakan hak pilihnya, mereka
mengaku bahwa tidak ada tekanan dari Pak Kiai untuk memilih salah satu calon
dari tiga calon yang ada. Mereka menyatakan bahwa pilihannya pada Pilkada

2010 kemarin adalah sesuai pilihannya sendiri, seperti di bawah ini :

M. Iimi Khoiron Najib : Saya tidak disuruh oleh P.Kiai untuk memilih siapa.
Yang saya pilih kemarin ya sesuai dengan keinginan
saya sendiri. Saya kan juga punya hak sendiri mbak.

'® Wawancara dengan Ibu Siti Musyarofah (7 Mei 2011)
'” Wawancara dengan Bpk. Hendrik (7 Mei 2011)
'8 Wawancara dengan Pak Teguh Sunarko (14 Mei 2011)
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Tapi sebenarmnya saya males milih calon-calon yang
kemarin. Karena menurut saya tidak ada yang cocok.
Tapi karena Kiai saya menyuruh supaya nggak Golput,
jadi ya saya milih salah satu.'®

Ibu Siti Musyarofah  : Sebenarnya pilihan saya ya Gus Dim, tapi orangnya
gagal maju. Jadi saya milih calon yang lain. Yang
sekiranya pantas. Kalo seandainya Gus Dim maju, saya
ya pasti lebih milih orangnya.?

Tim Sukses : Calon — calon yang ada kemarin sebenarnya ndak ada
yang cocok buat saya, tapi karena P.Kiai menyuruh agar
tetap menggunakan hak pilih, jadi ya saya pilih dari tiga
calon itu. Tapi saya ndak milih incumbent mbak.
Soalnya orangnya sendiri juga curang.”'

Hal ini juga selaras dengan pernyataan KH. Dimyati saat diwawancarai,
beliau mengatakan :

Saya tidak mengarahkan para pendukung saya untuk memilih ke salah
satu calon, karena pendukung-pendukung saya sudah cerdas, mereka
sudah bisa menentukan sendiri pilihan mereka. Melihat fenomena yang
sudah terjadi selama masa penetapan calon terjadi rekayasa, pemilih saya
sudah bisa menilai sendiri. Alsan saya tidak melakukan hal itu, karena
saya tidak ingin persepsi yang berkembang dimasyarakat kemudian
adalah saya menjual suara pendukung saya.

Saya tidak mau mengecewakan pendukung saya. Saya Cuma
menghimbau pada pendukung saya dan masyarakat Mojokerto untuk
tidak Golput, ini tugas saya sebagai anggota MUI Mojokerto.??

2. Kontra (Bukan Pendukung Gus Dim)
Dari hasil wawancara dengan masyarakat secara sepintas, argumen yang
diajukan oleh beberapa kalangan masyarakat agar sosok seorang Gus Dim

adalah agar beliau tidak ikut berpolitik atau mencalonkan diri sebagai Bupati

Mojokerto Tahun 2010. Sebagian dari mereka menghendaki posisi Kiai harus

' Wawancara dengan M. Iimi Khoiron Najib (7 Mei 2011)
%0 Wawancara dengan Ibu Siti Musyarofah (7 Mei 2011)

2! Wawancara dengan Pak Teguh Sunarko (14 Mei 2011)
22 Wawancara dengan KH. Dimyati Rosyid, 28 Mei 2011
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netral dan menjaga kasucian, keikhlasan, moral dan tugas mulia Kiai tetap
terjaga agar tidak dipengaruhi oleh hingar bingar arus politik yang sangat panas
ini. Jadi kiai lebih tepat jangan ikut politik karena kekuasaan justru menjadikan
kerja — kerja kultural Kiai terabaikan, lebih baik memposisikan Kiai yang netral
dan diharapkan memberikan ketenangan dan menyejukkan politik yang panas ini
menjadi dingin.

Akan tetapi yang kontra sebaliknya berpendapat bahwa keterlibatan Kiai
dalam wilayah politik kekuasaan justru menjadikan kerja — kerja kultural Kiai
terabaikan. Oleh karena itu menurut pandangan yang kontra, sebaiknya Kiai di
wilayah kultural saja sambil menyuarakan kebenaran dari luar struktur.

Menurut salah satu warga yang kontra menginginkan kiai tidak ikut
politik, yakni Bapak Mujoko:

Saya menginginkan kiai cukup mengajar santri dan memberikan
petunjuk yang baik kepada masyarakat dan kiai tidak usah ikut politik.?

Karena petuah Kiai adalah obat bagi setiap problem masyarakat dalam
hal apapun. Tidak hanya dalam persoalan keagamaan, tetapi juga persoalan
ekonomi, pertanian, nafkah hidup, hingga persoalan — persoalan rumah tangga,
sosok kiai begitu dekat dengan masyarakat. Pintu rumah Kiai laksana masjid
yang kapanpun orang datang bertamu selalu terbuka napas dan detak jantung
Kiai adalah pengabdian bagi kemaslahatan dan kebahagiaan masyarakat.*

Masyarakat mengharapkan posisi Kiai kembali pada sosok Kiai yang sangat

2 Wawancara dengan bapak Mujoko, 20 Mei 2011
* lbnu Hajar, Kiai Di Tangan Pusaran Politik Antara Petaka Dan Kuasa, (Yogyakarta:

IRCiSOD, 2009), hal 8
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dekat dengan masyarakat dan sering memberi arahan - arahan beserta
kumandang lafal — lafal Al Qur’an yang sangat menyejukkan.
Hal senada juga diungkapkan Oleh Ketua RT 01-02 yakni menurut
Bapak Sukirno yang juga PNS di dinkas Mojokerto mengungkapkan:
Sebenarnya Kiai lebih tepat tidak ikut politik karena Kiai mempunyai

tanggung jawab yang sangat besar yaitu mendidik santri dan memberikan
pendidikan terhadap masyarakat , lebih — lebih terkait dengan hal keagamaan

Bapak Budi Utomo: Saya yakin kalau Gus Dim sebagai Bupati Mojokerto
ndak bisa mengimbangi tugasnya yang juga sebagai kiai,
masyarakat menginginkan beliau itu ya hanya sebagai
kiai.”’

Ibu Khoiriyah juga menambahkan: Kalau lagi butuh aja mbak kiai terjun ke
masyarakat, kalau sekarang sih mungkin peduli. Yaa,,,
namanya juga kampanye, coba nanti kalau sudah menjadi
anggota dewan. Intinya ya saya tidak setuju kalau belian
jadi bupati. Mendingan ngajar ngaji saja dan
mengembangkan usahanya.”®

Hasil wawancara dengan Ibu Khoiriyah menunjukkan bahwa keberadaan
Kiai tidak selalu terjun langsung dan silaturrahmi dengan masyarakat, hal ini
diperkuat dengan adanya statement oleh beberapa warga yang diungkapkan oleh Ibu
Khoiriyah kepada peneliti. Dimana kepemimpinan Kiai sudah berubah, posisi
tersebut telah menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap Kiai
sekaligus mengelupasnya sakralitas Kiai di mata masyarakat. Nama besar Kiai telah
menunjukkan pergeseran makna khususnya bagi yang akan atau sudah ikut politik

karena masyarakat menganggap Kiai memanfaatkan masyarakat ketika pemilihan

caleg karena menurut masyarakat “butuh saja kiai sering berkoordinasi lanhsung

%5 Wawancara dengan Bapak Budi Utomo, (26 Mei 2011)
26 wawancara dengan Ibu Khoiriyah, (28 Mei 2011), argument beliau memperkuat dari sebagian
argument yang kontra terhadap pengajuan Gus Dim untuk maju pada Pemilukada Mojokerto 2010
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atau silaturrahmi terhadap masyarakat. Mungkin salah satu alasan masyarakat
manginginkan Kiai tidak berpolitik takut tidak bisa mengimbangi waktu untuk
masyarakat sehingga akhirnya menyita waktu untuk bersilaturrahmi dengan
masyarakat dan akhirnya masyarakat tidak dipikirkan lagi oleh kita.

Masyarakat biasanya mengharapkan seorang kiai dapat menyelesaikan
persoalan — persoalan keagamaan praktis sesuai dengan kedalaman pengetahuan
yang dimilikinya pada diri sendiri dan kemampuannya, karena banyak orang datang
meminta nasehat dan bimbingan dalam banyak hal. Ia juga diharapkan untuk rendah
hati, menghormati semua orang, tanpa melihat tinggi rendahnya kelas sosial,
kekayaan dan pendidikannya, banyak prihatin dan penuh pengadian kepada Tuhan
dan tidak pernah berhenti memberikan kepemimpinan keagamaan, seperti
memimpin sembahyang lima waktu, memberikan khutbah jum’at dan menerima
undangan perkawinan, kematian dan lain — lain.?’

Dari hasil wawancara dengan masyarakat, beberapa warga mengajukan
argumen bahwa agar Kiai tidak berpolitik bahkan ikut mencalonkan diri sebagai
bupati. Sebagian kalangan itu menghendaki posisi Kiai harus nettral dan dan
menjaga kasucian, keikhlasan, moral dan tugas mulia tetap terjaga agar tidak
dipengaruhi oleh hingar bingar arus politik yang sangat panas. Jadi Kiai labih tepat
jangan ikut politik dan memposisikan diri sebagai Kiai yang netral, yang diharapkan

mampu memberi kesejukan dan memberi ketenangan bagi mayarakat.

27 Zamakhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:,
LP3ES, 1982), hal 60



